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ABSTRAK

Dalam penelitian ini akan membahas tentang manifestasi hubungan
agama dengan kesehatan mental dalam penyembuhan alternatif Bioenergi.
Adapun  permasalahan yang dirumuskan untuk diteliti dalam penelitian ini
adalah bagaimana manifestasi hubungan antara agama dengan kesehatan mental
dalam penyembuhan Bioenergi serta bagaimana pengaruh/dampak terapi
Bioenergi terhadap kesehatan mental dan religiusitas pasien.

Jenis penelitian yang dilakukan adalah deskriptif kualitatif, dimana
penelitian dilakukan dengan menguraikan serta menjabarkan obyek penelitian
dengan didukung hasil analisa secara kualitatif. Sedangkan untuk mendekati
permasalahan dalam penulisan skripsi ini, penulis menggunakan pendekatan
psikologis, Untuk pengumpulan data, peneliti melakukan observasi, wawancara
serta dokumentasi.

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, maka dapat diambil
kesimpulan, bahwa : Manifestasi hubungan antara agama dengan kesehatan
mental dalam penyembuhan Bioenergi dapat dijelaskan dari nilai-nilai dasar
dalam terapi Bioenergi serta mekanisme ritual yang mengarah pada upaya
perbaikan sikap mental dan perilaku dengan pendekatan agama. Eksplorasi energi
positif dalam diri seseorang yang mengikuti terapi Bioenergi ini dapat dihasilkan
dengan baik jika didasari oleh niatan kuat, keyakinan tinggi, ikhtiar serta tawakal
kepada Tuhan. Nilai-nilai dasar ini dapat dikatakan sebagai aktualisasi ajaran
agama yang ternyata terbukti sangat efektif untuk menjaga keharmonisan serta
fungsi-fungsi dalam tubuh manusia.

Adapun pengaruh/dampak terapi Bioenergi terhadap kesehatan mental
dan religiusitas pasien dapat dijelaskan dari adanya perubahan sikap mental dan
perilaku sebagaimana diakui dan dijelaskan oleh pasien peserta terapi Bioenergi.
Pengakuan lebih banyak ditujukan pada pemahaman serta persepsi pasien bahwa
substansi terapi‘yang dijalankan dalam Bioenergi ini adalah upaya mengarahkan
pikiran-ke arah tujuan yang diinginkan sehingga akan mendorong lahirnya energi
untuk ‘mencapai ‘tujuan yang dimaksudkan. Dalam hal ini/terapi Bioenergi
menjadi sarana bagi seseorang untuk menjembatani kebutuhan untuk memiliki
budaya sikap mental serta petilaku yang positifl dengan realita kondisi pribadi
yang sedang dialamt—" Dalam’' aplikasinya, terapi’ yang dilakukan akan
membiasakan seseorang untuk hidup dalam kerangka sikap mental positif dan
sejalan dengan tuntunan keagamaan.

X



BABI

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Realita yang ada dalam kehidupan manusia senantiasa menunjukkan
adanya fenomena yang saling berpasangan. Fenomena siang akan beriringan
dengan malam, fenomena luas berkebalikan dengan sempit, kaya dengan miskin
hingga sehat dengan sakit. Hal tersebut sejalan dengan sunatullah yang
menciptakan segala sesuatu secara berpasangan untuk memberikan
keseimbangan dalam tata kehidupan segenap makhluk di muka bumi.

Fenomena kondisi yang saling berpasangan tersebut telah melahirkan
respon sikap yang beragam antara satu orang dengan orang yang lain, di
antaranya dalam masalah kesehatan. Kondisi sehat dan sakit yang datang secara
bergantian seringkali direspon dengan sikap positif melalui sikap sabar serta
ikhtiar, baik secara medis maupun non medis.

Saat ini_banyak berkembang metode penyembuhan alternatif non medis
dengah” berbagai bentuknya,” seperti” pengobatan “ denganmetode hiphoteria,
psikoterapi- dan“autotherapia. Di Indonesia sendiri pengobatan alternatif mulai
berkembang dengan menawarkan upaya untuk penyembuhan berbagai macam
penyakit. Beberapa media elektronik dan media cetak menjadikan proses

pengobatan alternatif sebagai salah satu rubrik yang menarik'. Salah satu metode

! Rayendra L. Toruan (ed)., Pengobatan Alternatif; 69 Metode Penyembuhan Non-
Klinis, (Jakarta: PT. Elex Media Komputindo, 2002), him. xi



alternatif yang mulai dikenal oleh masyarakat luas adalah penyembuhan dengan
metode Bioenergi. Metode penyembuhan Bioenergi adalah suatu metode
penyembuhan yang mengandalkan eksplorasi energi positif dalam tubuh.

Metode eksplorasi energi positif dalam tubuh tersebut sejalan dengan
karakteristik manusia yang terdiri dari tubuh dan jiwa. Eksistensi jiwa dapat
diproyeksikan melalui pikiran, karena secara umum aktivitas jiwa dapat diketahui
dengan pola kerja pikiran yang termanifestasikan melalui kata-kata atau
perbuatan. Karena jiwa itu hidup, maka jiwa adalah energi yang akan
menggerakkan kehidupan manusia. Dalam hal ini yang membedakan antara
manusia yang satu dengan yang lain adalah kualitas energi dan penggunaannya.
Kualitas energi yang tidak baik akan menghasilkan kualitas kehidupan yang tidak
baik dan sebaliknya.

Kualitas energi yang baik dan penggunaan energi secara benar dapat
dipelajari oleh manusia melalui Bioenergi. Bioenergi adalah suatu daya intensitas
yang menyusupi struktur-struktur anatomis dari semua benda termasuk atmosfir
disekitarnya. Bioenergi mempunyai-sifat kecerdasannya sendiri yang mengalir
dan bergerak secara alamiah mengikuti tatanan hukum yang/universal. Dalam
kehidupany manusia, Bioenergi dapat dipengaruhi, batk- secara sadar atau tidak
oleh arah pikiran dan hati seseorang yang dapat berpengaruh pada pola hidup

yang positif atau negatif. Untuk itulah setiap orang perlu memahami Bioenergi



yang cerdas agar dapat memanfaatkan potensinya yang telah dianugerahkan oleh
Tuhan’.

Dalam penyembuhan metode Bioenergi dibutuhkan peran aktif pasien
untuk proses terapi guna menghasilkan energi yang akan menciptakan perubahan
dalam diri pasien. Adapun teknik yang digunakan dalam penyembuhan Bioenergi
terdiri dari meditasi, mendengarkan intuisi, hubungan dengan yang tunggal,
melatih kepekaan tangan, menumbuhkan keyakinan, berpikir dan bersikap
positif, kesadaran pribadi, menumbuhkan niat positif serta sikap pasrah.

Fenomena penyembuhan Bioenergi dapat dipahami dalam perspektif
psikologi Islam. Psikologi Islam mengajarkan adanya korelasi yang kuat antara
agama dengan kesehatan. Dalam ilmu kedokteran dikenal adanya hubungan
yang erat antara jiwa dan badan. Jika jiwa berada dalam kondisi yang kurang
normal seperti susah, cemas, gelisah dan sebagainya, maka badan akan turut
menderita’.

Muhammad Mahmud Abd al-Qadir pernah membahas tentang hubungan
antara agama dengan kesehatan melalui, pendekatan teori-biokimia. Menurut Abd
al-Qadir. di dalam tubub manusia terdapat sembilan/jenis kelenjar hormon yang
memproduksi persenyawaan-persenyawaan jkimia, yang mempunyai pengaruh
biokimia tertentu yang disalurkan lewat pembuluh darah dan selanjutnya
memberi pengaruh kepada eksistensi dan berbagai kegiatan tubuh.

Persenyawaan-persenyawaan itu disebut hormon.

2 Qyaiful M.Maghsri, Kecerdasan Bioenergi Jalan Spiritual Menuju Kesembuhan,
(Yogyakarta: Bigraf Publishing, 2004), him.3.

3 Jalaluddin, Psikologi Agama (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2004), him.154.



Kelenjar hormon yang mengatur kekuasaan otonomi dalam tubuh adalah
kelenjar hipofise (pituitary). Kelenjar ini menjadi pengatur semua kelenjar
hormon yang terdapat dalam tubuh. Selanjutnya di antara kelenjar lain yang
mempunyai pengaruh biologis yang amat spesifik adalah kelenjar adrenal.
Pengaruh tersebut bersumber dari hormon adrenalin dan hormon non adrenalin
yang dihasilkannya.

Lebih jauh dikatakan bahwa segala bentuk emosi yang ada dalam diri
manusia adalah akibat dari persenyawaan kimia hormon, di samping
persenyawaan lain. Tetapi dalam kenyataannya, kehidupan akal dan emosi
manusia senantiasa berubah dari waktu ke waktu. Karena itu, selalu terjadi
perubahan-perubahan kecil produksi hormon-hormon yang merupakan unsur
dasar dari keharmonisan kesadaran dan rasa hati (perasaan) manusia®. Berangkat
dari teori biokimia tersebut, saat ini banyak pengobatan yang dilakukan dengan
bantuan agama.

Hubungan antara kejiwaan dan agama dalam kaitannya dengan hubungan
antara agama ,sebagai ckeyakinan -dan | kesehatan, jiwa- (terletak pada sikap
penyerahan diri seseorang terhadap suatu kekuasaan Yang Maha Tinggi. Sikap
pasrah yang/serupa ini-diduga akan memberi sikap optimis pada diri seseorang
sehingga muncul perasaan positif seperti rasa bahagia, rasa senang, puas, sukses,
merasa dicintai atau rasa aman. Sikap emosi yang demikian merupakan bagian
dari kebutuhan asasi manusia sebagai makhluk ber-Tuhan. Maka dalam kondisi

yang serupa itu manusia berada dalam keadaan tenang dan normal yang oleh

4 Ibid, him.155



Muhammad Abd al-Qadir berada dalam keseimbangan persenyawaan kimia dan
hormon tubuh’.

Agaknya cukup logis kalau setiap ajaran agama mewajibkan penganutnya
untuk melaksanakan ajarannya secara rutin. Bentuk dan pelaksanaan ibadah
agama, paling tidak akan ikut berpengaruh dalam menanamkan keluhuran budi
yang pada puncaknya akan menimbulkan rasa sukses sebagai pengabdi Tuhan
yang setia. Tindak ibadah yang setidak-tidaknya akan memberi rasa bahwa hidup
menjadi lebih bermakna. Dan manusia sebagai makhluk yang memiliki kesatuan
jasmani dan ruhani secara tak terpisahkan memerlukan perlakuan yang dapat
memuaskan keduanya.

Walaupun sebenarnya agama berada di wilayah keyakinan manusia, tetapi
mempunyai implikasi yang kongkret terhadap realitas sosial. Ada dua aspek yang
dikandung oleh agama. Pertama aspek transendental. Kedua, aspek imanental.
Permasalahan perbedaan agama bukan permasalahan yang menimbulkan
perdebatan teologis yang menajam, walaupun hal tersebut juga ikut menentukan.
Akan tetapi,-permasalahan ini muncul ketika agama,telah-membentuk sikap dan
tingkah, laku bahkan sistem persekutuan keagamaan. Dalam komunitas
Bioenergijyagamaybukanlahy merupakan- hambatan untuk saling berinteraksi di
saat perubahan struktur sosial yang makin eksklusif. Di sinilah nampaknya
Bioenergi makin menguatkan dirinya sebagai entitas yang mampu menampung

aliran-aliran agama tanpa adanya persoalan sedikit pun’.

5 Ibid, him.156-157.

¢ Wawancara dengan Agus M.Maghsri, direktur program pelatihan dan penyembuhan
alami Bioenergi, 23 Maret 2005.



Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka peneliti bermaksud
untuk melakukan kajian terhadap teknik pengobatan Bioenergi dalam kaitannya
dengan psikologi agama. Peneliti berasumsi bahwa Bioenergi sebagai metode
penyembuhan alternatif yang mengandalkan pada eksplorasi energi positif dalam
tubuh manusia dalam tekniknya menggunakan pendekatan-pendekatan yang

merupakan manifestasi dari hubungan agama dengan kesehatan.

B. Rumusan Masalah
Adapun permasalahan yang diramuskan untuk diteliti dalam penelitian ini
adalah:
1. Bagaimana manifestasi hubungan antara agama dengan kesehatan
mental.dalam.penyembuhan Bioenergi?
2. Bagaimana pengarub/dampak terapi Bioenergi terhadap kesehatan

mental dan religiusitas pasien?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
Penelitian ini dilakukan dengan tujuan:
I Mengetahui manifestasi- hubungan- agama dengan‘ keschatan mental
dalam‘mekanisime teknis penyembuhan alternatif Bioenergi.
2. Mengetahui pengaruh/dampak terapi Bioenergi terhadap kesehatan

mental dan religiusitas pasien.



D. Telaah Pustaka

Menurut penelitian yang penulis lakukan, bahwa kajian terhadap
penyembuhan Bioenergi belum pernah ada mengingat ilmu penyembuhan
Bioenergi ini masih relatif baru di Indonesia. Berdasarkan informasi yang penulis
terima dari penemu dan formulator ilmu penyembuhan Bioenergi ini, bahwa
penulis adalah orang pertama yang meneliti ilmu penyembuhan Bioenergi ini di
tingkat wilayah Yogyakarta’. Oleh karena itu penulis mencoba akan menguraikan
hal tersebut dalam skripsi ini.

Dalam penelitian yang pernah di lakukan oleh Fatimah dengan judul
"Dzikir Dalam tarekat Nagsabandiyah Surau Saeful Amin Yogyakarta (Sebuah
Tinjauan Psikologis)", menjelaskan tentang aspek fungsional dari dzikir yang
merupakan ritual tertentu. sebagai jalan spiritual menuju kedekatan pada Allah.
Dzikir yang diformulasikan dalam lembaga ini dapat bertujuan sebagai terapi
kesehatan jiwa. Karena melalui oleh jiwa yaitu spiritual, penyakit jiwa dapat
diobati. Dalam hubungannya dengan penyembuhan Bioenergi, lebih menekankan
tentang aspek-dzikir-dan selalu, berfikir positif sebagai jalan pencapaian spiritual
yang berimpilikasi pada penyembuhian®;

Dalam kerangkayang'sama, Adi Erwan Soetopo juga pernah melakukan
penelitian terhadap penyembuhan alternatif. Adi Erwan Soetopo mengambil tema

“Pengalaman Keagamaan Praktisi Waskita Reiki Cabang Yogyakarta”. Dalam

"Wawancara dengan Syaiful M. Maghsri, penemu dan formulator ilmu penyembuhan
alternatif Bioenergi, 19 Maret 2005.

8Fatimah, Dzikir Dalam Tarekat Naqsabandiyah Surau Saeful Amin (Yogyakarta:
Skripsi, 1994).



penelitian tersebut, Adi Erwan Soetopo lebih menitik beratkan pada pengalaman
praktisi Waskita Reiki baik sebelum maupun sesudah mengikuti Reiki’.
Sedangkan dalam penelitian yang akan penulis lakukan lebih menitik beratkan
pada hubungan agama dengan kesehatan mental dalam penyembuhan alternatif
Bioenergi. Kedua metode ini sama-sama menggunakan energi alam semesta
sebagai proses penyembuhan. Namun dalam penyembuhan Bioenergi aspek
berfikir positif dan selalu memposisikan hati kepada Tuhan merupakan jalan
menuju kesmbuhan.

Ada juga penelitian dengan judul “Shalat Dan Dzikir Sebagai Terapi
Bagi Korban Penyalahgunaan Narkotika Di Pondok Pesantren Inabah-13
Nogotirto Gamping Sleman Yogyakarta (Studi Kasus Tahun 2003)* yang ditulis
oleh Dewi Indrawati.-Penelitian ini mengupas tentang pelaksanaan dan metode
terapi yang dikembangkan oleh pondok pesantren Inabah-13 melalui shalat dan
dzikir. Dalam hubungannya dengan penelitain ini, penyembuhan Bioenergi
sebagai pengobatan alternatif menekankan pada pola dzikir dengan selalu
memposisikan hati-pada Tuhan tanpa-membedakan agama dan keyakinan pasien.

Penelitanyyang di ‘lakukan{ oleh, Agus Suwahyad: dengan judul "llmu
Ghaib Dalam Margaluyu Ban Khawariqul iAdaty( studi komparatif) ". Dalam
penelitian ini menjelaskan tentang keberadaan ilmu ghaib menurut perguruan

Margaluyu yaitu dengan berbagai pengolahan spiritual atau riyadhoh dengan

°Adi Erwan Soetopo, Pengalaman Keagamaan Praktisis Waskita Reiki Cabang
Yogyakarta, (Yogyakarta: Skripsi, 2003).

YDewi Indrawati, Shalat Dan Dzikir Sebagai Terapi Bagi Korban Penyalahgunaan
Narkotika Di Pondok Pesantren Inabah-13 Nogotirto Gamping Sleman Yogyakart, (Yogyakarta:
2004)



berbagai aturan-aturan yang ada. Riyadhoh tersebut menghasilkan berbagai ilmu
ghaib yang merupakan kelebihan yang diperoleh anggota perguruan.'’ Dalam
hubungannya dengan penelitain ini, penyembuhan Bioenergi lebih mengajarkan
pada semua muridnya untuk bersikap dan berfikir positif sebagai rangkaian untuk
menguasai ilmu penyembuhan dalam aspek jasmani, rokhani, mental, emosional,

sosial, ekonomi ataupun spiritual.

E. Kerangka Teori

Kerangka teoritik adalah landasan teori yang menjelaskan proposisi yang
berkaitan dengan beberapa fenomena alamiah dan terdiri atas representasi
simbolik dari hubungan-hubungan yang dapat diamati di antara kejadian (yang
diukur), mekanisme qatau. struktur yang diduga.mendasari hubungan-hubungan
demikian serta hubungan-hubungan yang disimpulkan serta mekanisme dasar
yang dimaksudkan untuk data dan diamati tanpa adanya manifestasi hubungan
empiris apapun secara langsung'?.

Manifestasi~ dapat , diartikan ;, sebagal - perwujudan perasaan atau
pendapat”. Penelitian ini\mengarahkan makna manifestasi hubungan agama
dengan kesehatanymental sebagaisbentuk perwujudan-nilai-nilai agama yang ada

dalam teknik penyembuhan Bioenergi dan pengaruh yang ditimbulkan terhadap

" Agus Suwahyadi, Jlmu Ghaib Dalam Mergaluyu Dan Khawariqul Adat Dalam Islam,
( Yogyakarta : Skripsi 1979)

12 Lexy J. Maleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosda Karya,
2000), him.33.

Upeter Salim dan Yenny Salim, Kamus Bahsa Indoensia Kontemporer, (Jakarta:
Modermn English Press, 1991), him 930
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kesehatan pasien. Nilai-nilai agama tersebut diwakili oleh lima dimensi
keberagamaan14 yang terdiri dari dimensi ideologis (keyakinan), intelektual
(pengetahuan alam), eksperiensial (penghayatan), ritualistik (peribadatan) dan
konsekuensial (pengamalan).

Secara umum penelitian tentang manifestasi hubungan agama dengan
kesehatan mental ini dilakukan untuk memberikan pemahaman tentang sejauh
mana pengamalan nilai-nilai agama dapat menjelaskan pengaruhnya terhadap
kesehatan mental atau sebaliknya, sejauhmana permasalahan penyakit mental
yang dialami oleh beberapa orang dapat dijustifikasi berdasarkan perilaku
keagamaannya. Dalam prakteknya, hubungan agama dengan kesehatan mental
ini dapat dijelaskan dari adanya fenomena penyembuhan dengan menggunakan
pendekatan terapi mental. Mental dianggap memiliki kekuatan besar untuk turut
mewarnai stabilitas kondisi kesehatan seseorang.

1. Penyembuhan Dengan Pendekatan Psikologis

Sebutan penyembuhan menurut Herbert Benson,”” adalah kekuatan
mental seseorang,mempunyai, peran yang sangat besar-di dalam membantu
kesembuhan seseorang dari, berbagai macam penyakit.'® Frans Anton Mesmer,
tokoh yang mempunyai~peranan dangpengaruh gterhadap lahirnya psikoanalisa

menyebutkan bahwa teknik hipnotisme sebagai teknik penyembuhan orang sakit.

"“Djamaludin Ancok dan Fuat nashori Suroso, Psikologi Islam: Solusi Islam Atas
Problem Psikologi, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1994), him.77

15 Herbert Benson adalah peneliti di Fakultas Kedokteran Harvard. Selain menjadi
presiden dan pendiri Mind/Body, Medical Institute, Benson juga menulis banyak buku tentang
hubungan antara tubuh dan pikiran, seperti Timeless Healing dan The Mind/Body Affect.

16 Herbert Benson dan William Proctor, Keimanan Yang Menyembuhkan, Dasar-Dasar
Resporn Relaksasi ( Bandung: Penerbit Kaifa, 2000), him.10.
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Dalam teorinya tentang "Animal Magnetism", dikatakan bahwa dalam diri
Mesmer terdapat "Currative power of magnetic irin" (daya penyembuh magnetis)
yang timbul dari semacam cairan yang terdapat dalam dirinya yang dapat
disalurkannya keluar melalui sebatang besi berani (magnet) dan diteruskan
kepada pasien yang membutuhkan pengobatan'’. Jean Martin Charcot, seorang
dokter yang tidak kurang pentingnya dalam menumbuhkan aliran psiko-analisa
juga mengembangkan teknik hipnotis dan sugesti mental untuk menyembuhkan
pasien-pasien. Dengan teknik hipnose, Charcot menurunkan ambang kesadaran
pasien, sehingga peristiwa yang mengoncangkan yang menjadi penyebab
gangguan emosi itu ditekan ke dalam ketidaksadaran, ditimbulkan kembali ke
alam kesadaran. Dengan munculnya kembali faktor penyebab itu ke dalam
kesadaran, maka pasien.akan sembuh dari penyakitnya. .

Dalam psikologi agama, yang sering dipandang sebagai studi psikologis
terhadap agama adalah sebuah disiplin ilmu yang meneliti pengalaman dan
perilaku agama. Agama dalam pengertian Glock dan Stark adalah sistem simbol,
sistem keyakinan, sistem nilai, , sistem, ,perilaku.yang - terlembagakan, yang
semuanya itu berpusat pada persoalan-persoalan yang dihayati sebagai yang

paling maknawi(ultimate meaning)®.

“Amir An-Najar, Ilmu Jiwa Dalam Tasawuf: Studi Komparatif Dengan limu Jiwa
Kontemporer, (Jakarta: Pustaka Azzam, 2001), him. 268

1% Qarlito Wirawan Sarwono, Berkenalan Dengan Aliran-Aliran dan Tokoh Psikologi,
(Jakarta: Bulan Bintang, 1978), him.171.

1 Djamaluddin Ancok dan Fuat Nashori Suroso, Psikologoi..., hlm.76
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Untuk mengetahui sikap perilaku keagamaan penghusada penyembuhan
Bioenergi, penulis melakukan penelitian dengan menggunakan teori Glock &
Stark tentang keberagamaan. Menurutnya, dalam analisis "religious commitment"
keberagamaan muncul dalam lima dimensi keberagamaan®, yaitu dimensi
ideologis  (keyakinan), intelektual (pengetahuan alam), eksperiensial
(penghayatan), ritualistik (peribadatan) dan konsekuensial (pengamalan). Dua
dimensi yang pertama adalah aspek kognitif keberagamaan, sedang dua yang
terakhir adalah aspek behavioral keberagamaan serta yang ketiga adalah aspek
afektif keagaman.

Dalam hubungannya dengan teori kepribadian, Menurut Sukamto,
kepribadian terdiri dari empat sistem atau aspek, yaitu®":

a. Qalb
Qalb adalah hati yang menurut istilah kata (terminologis) artinya sesuatu
yang berbolak-balik, berasal dari galaba /yang artinya membolak
balikkan. Qalb juga diartikan sebagai daging sekepal (biologis). Dalam
hal ini; Nabi- Muhammad, SAW pernah mengemukakan suatu hadits yang
diriwayatkan oleh Bukhari/ Muslim menyebutkan bahwa: “Ketahuilah
bahwa di-dalamtubuh-ada,sekepal dagingyKalau itu baik, maka baikiah
seluruh tubuh. Kalau itu rusak, maka rusaklah seluruh tubuh. Itulah

Qalb.”

O1pid, him.77

2 Jalaluddin, Psikologi..., hlm.176-179.
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b. Fuad (perasaan / hati nurani / ulu hati)

Fuad merupakan perasaan yang terdalam dari hati yang sering disebut

sebagai hati nurani (cahaya mata hati) dan berfungsi sebagai penyimpan

daya ingatan, bersifat sensitif terhadap gerak atau dorongan hati dan
merasakan akibatnya.
c. Ego (aku sebagai pelaksana dari kepribadian)

Aspek ini timbul karena kebutuhan organisme untuk berhubungan secara

baik dengan dunia kenyataan (realitas). Ego bisa dipandang sebagai aspek

eksekutif kepribadian, mengontrol cara-cara yang ditempuh, memilih
kebutuhan, memilih obyek yang bisa memenuhi kebutuhan,
mempersatukan pertentangan antara qalb dan fuad dengan dunia luar.

d. TingkahJaku(wujud gerakan)

Tingkah laku ditentukan oleh keseluruhan pengalaman yang disadari oleh

pribadi. Kesadaran merupakan sebab dari tingkah laku. Artinya apa yang

dipikir dan dirasakan oleh individu itu menentukan apa yang akan
dikerjakan.- Adanya nilai, dominan, yang, mewainai, seluruh kepribadian
seseorangidan ikut serta menentukan tingkah Jakunya.

Teknik penyembuhan, iniy sebenarnya sudahpadaj,sejak zaman Nabi
Muhammad SAW, ketika ilmu penyembuhan diungkapkan melalui wahyu
al-Qur'an dan al-Sunnah Nabi. [lmu penyembuhan ini kemudian diturunkan
kepada penggantinya, Amir al-Mu'minin, ‘Ali, melalui komunikasi dari hati ke
hati. Dan melaui ‘Ali, ilmu ini disampaikan lagi kepada sebelas imam lainnya

yang menjadi pengikut, dan kemudian kepada Uways al-Qarany, yang semasa
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dengan Nabi Saw. Meski Uways tidak pernah bertemu dengan Nabi, ia seorang
pengikut yang setia. Ketika Nabi wafat, ‘Ali dan Umar mengirimkan Jubah Nabi
yang melambangkan tingkat pencapaian spiritual yang tertinggi, kehormatan,
tugas dan tanggung jawab untuk mengajar dan menyembuhkan kepada Uways™.
2. Kesehatan Mental

Kesehatan mental adalah terhindarnya orang dari gejala-gejala gangguan
jiwa (neurose) dan dari gejala-gejala penyakit jiwa (psychose). Menurut definisi
ini, orang yang sehat mentalnya adalah orang yang terhindar dari segala
gangguan penyakit dan penyakit jiwa®. Yang dimaksud dengan gangguan jiwa
akan dikupas khusus pada pasal-pasal berikutnya. Tapi secara ringkas dapat
dikatakan bahwa orang menderita gangguan jiwa bila: sering cemas tanpa
diketahui sebabnya, malas, tidak ada kegairahan untuk bekerja, badan terasa lesu
dan sebagainya. Gejala-gejala tersebut dalam tingkat lanjutannya terdapat pada
penyakit anxiety, neurasthenia, hysteria dan sebagainya. Sedangkan sakit jiwa
adalah orang yang pandangannya jauh berbeda dari pandangan orang pada
umumnya, jauh dari realitas, yang dalam istilah sehaxi-harikita kenal gila, miring
dan sebagainya.

Selain ituy kesehatan mental juga dapat ditafsirkan sebagai kemampuan
untuk menyesuaikan diri dengan diri sendiri, dengan orang lain dan masyarakat

serta lingkungan di mana ia hidup®. Definisi kedua ini lebih luas dan bersifat

22 Linda O'Riordan, Seni Penyembuhan Sufi, Jalan Meraih Kesehatan Fisik, Mental, dan
Spiritual Secara Holistik, ( Jakarta: PT. Serambi Ilmu Semesta, 2002), him.24.

23 7akiah Daradjat, Kesehatan Mental, (Jakarta: PT Gunung Agung, 1979), him.11

24 Ibid, hlm.11.
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umum, karena dihubungkan dengan kehidupan secara keseluruhan. Kesanggupan
untuk menyesuaikan diri itu, akan membawa orang kepada kenikmatan hidup dan
terhindar dari kecemasan, kegelisahan dan ketidakpuasan. Disamping itu, juga
akan penuh dengan semangat dan kebahagiaan dalam hidup.

Dalam perspektif lain, kesehatan mental juga dapat dipahami sebagai
terwujudnya keharmonisan yang sungguh-sungguh antara fungsi-fungsi jiwa
serta mempunyai kesanggupan untuk menghadapi problem-problem biasa yang
terjadi dan merasakan secara positif kebahagiaan dan kemampuan dirinya®.

Fungsi-fungsi jiwa seperti pikiran, perasaan, sikap jiwa, pandangan dan
keyakinan hidup, harus dapat saling membantu dan bekerja sama satu sama lain,
schingga dapat dikatakan adanya keharmonisan yang menjauhkan orang dari
perasaan ragu.dan bimbang serta terhindar dari kegelisahan dan pertentangan
batin (konflik).

Keharmonisan antara fungsi jiwa dan tindakan tegas itu dapat dicapai
antara lain dengan keyakinan akan ajaran agama, keteguhan dalam
mengindahkan norma-norma sosial, hukum, moral-dan sebagainya. Fungsi-fungsi
jiwa dengan  semua /unsur-unsurnya, /bertindak menyesuaikan orang dengan
dirinya, dengan erang lain dan-lingkungannya. Dalam #engahadapi suasana yang
selalu berubah, fungsi-fungsi jiwa akan bekerja sama secara harmonis dalam
menyiapkan diri untuk mengahadapi perubahan-perubahan tersebut. Dengan
demikian perubahan-perubahan itu tidak akan menyebabkan kegelisahan dan

kegoncangan jiwa.

5 Ibid, him.13.
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3. Bioenergi Sebagai Metode Penyembuhan Alternatif

Bioenergi adalah suatu daya yang kebanyakan dari manusia belum
mengenalnya. Seorang ilmuwan Barat membenarkan adanya Bioenergi yang
dengan demikian memberikan suatu sarana untuk memberikan penjelasan yang
logis dari banyak keuntungan-keuntungan yang meningkatkan keschatan yang
diperoleh dengan melakukan latihan-latihan internal seperti meditasi, latihan
pernafasan alami ataupun proses penyesuaian energi’®. Bioenergi adalah
penyembuhan alami yang ditemukan dan diformulasikan oleh Syaiful M.
Maghsri. Bioenergi dapat didefinisikan sebagai ‘suatu daya intensitas yang
menyusupi struktur-struktur anatomis dari semua benda termasuk atmosfir di
sekitarnya 7,

Bioenergi: merupakan energi kehidupan di.alam. ini yang menyusupi dan
menggerakkan seluruh aktifitas kehidupan dimana sumber tertinggi adalah energi
Illahi. Tujuan penyembuhan Bioenergi ini adalah’ untuk membantu setiap
individu menyelaraskan energi alamiah tubuhnya dengan energi alam semesta.
Dengan demikian-setiap orang ,didorong, untuk-mencapai, kondisinya sendiri
sebagai. manusiaiyang sehat dan juga sebagai pencerahan spiritual dalam skala
keluarga, bangsa-dan_negara., Setiap manusia dengan.sendirinya memiliki dan
berhak mendapatkan Bioenergi, karena ia adalah satu pemberian Agung dari

kaidah hukum universal yang mutlak. Jadi sumber Bioenergi adalah satu, yaitu

%6 Syaiful M. Maghsri, Panduan Penyembuhan Bioenergi; System Praktis dan Efisien
Dalam membangkitkan kemampuan Penyembuhan Alami Secara Seketika, (Yogyakarta: Pusat
Pelatihan dan Penyembuhan Alami, 2003), him. 1

77 Syaiful M. Maghsri, Kecerdasan..., him. 2.



17

Tuhan Yang Maha Esa, yang memberi dan memiliki hak dan kuasa tunggal
terhadap hukum universal mutlak. Dari pengertian ini maka dapat disimpulkan
bahwa Bioenergi merupakan energi kehidupan di alam ini yang menyusupi dan
menggerakkan seluruh aktivitas kehidupan dimana sumber tertinggi adalah
Tuhan Yang Maha Esa®®.

Pada hakikatnya manusia terdiri dari tubuh dan jiwa. Karena jiwa adalah
energi yang hidup dan menjalankan hidup, maka dapat dikatakan ia adalah
Bioenergi itu sendiri. Bioenergi berinteraksi ke dalam tubuh manusia melalui
jalur-jalur energi dimana pada jalur tersebut terdapat bebarapa pusat energi eterik
(generator bioenergi). Jika Bioenergi melewati jalur energi terus ke generator
dan tersesuaikan, maka generator tersebut makin seimbang dan kemampuan
psikis generator.akan makin aktif.

Metode penyembuhan Bieenergi sendiri dibagi menjadi dua proses.
Pertama, metode pembersihan Bioenergi, yaitu terjadinya suatu pembersihan
pada semua tingkat dari tubuh (fisik, mental, emosional dan spititual). Semakin
bersih tubuh,pada- setiap ;orang, maka semakin berkembang sistem Bioenergi
dalam’ tubuh dan,semakin mudah dalam menyalurkan Bioenergi ke dalam atau
luar tubuh. Metode keduaadalah penyaluran Bioenergi, yakni sebuah proses
penyembuhan yang memanfaatkan kekuatan Bioenergi dengan menyalurkan
Bioenergi ke bagian tubuh yang mengalami ganguan penyakit. Proses penyaluran

ini berlaku juga bagi pasien yang tidak sakit sekalipun untuk menjaga pasien agar

28 Ibid, him.3.
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tetap sehat dan segar setiap harinya®. Selanjutnya adalah dengan menggunakan
teknik pijat energi. Pijat energi ini adalah suatu teknik yang menggabungkan
antara pemanfaatan titik-titik refleksi pada manusia. Metode lain yang juga
digunakan adalah meditasi, yaitu suatu proses menghayati, merasakan,

menikmati (hal-hal positif) seluruh aktifitas hidup seseorang dengan kesadaran®®.

. Metode Penelitian
Dalam penelitian ini penulis mendasarkan pada penelitian lapangan (Field
Research), yaitu di Bioenergi Center pusat penyembuhan alami Bioenergi yang
terletak di J1. Veteran No. 153 Yogyakarta. Untuk itu penulis dalam menyajikan
skripsi ini bersifat deskritif, yaitu suatu sifat penelitian yang ditujukan dengan
memecahkan jpersoalan,yang ada pada masa sekarang“ dan mengungkapkan
secara lengkap dari fakta yang jada tanpa meninggalkan kehati-hatian yang
dengan meninggalkan detail-detail yang tidak perlu.
1. Metode Pengumpulan Data
a. Observasiadalah pengamatan dan pencatatan yang sistematis terhadap
gejala-gejala yang diteliti’?. Dalam penelitian ifi pengumpulan datanya
menggunakan—ieknik observasi atau pengamatan dengan partisipan,

yaitu teknik pengumpulan data di mana seorang peneliti mengikuti dan

2% Qyaiful M. Maghsri, Bioenergi, Penyembuhan Berbagai Penyakit, (Y ogyakarta: Pusat
Pelatihan dan Penyembuhan Alami, 2002), him26

30 Syaiful M. Maghsri, Panduan..., hlm. 95

3! Nico Syukur Dister, Pengalaman dan Motivasi Beragama, (Yogyakarta: Kanisius,
1990), him.9

32 Husein Usman dan Pumama Setiadi Akbar, Metodelogi Penelitian Sosial, (Jakarta:
Bumi Aksara, 1996 ), him. 54.
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melebur di dalamnya. Dalam penelitian ini, observasi dilakukan
terhadap teknik/ritual penyembuhan di Bioenergi, seperti meditasi,
ruwatan Bioenergi, bimbingan spiritual Bioenergi dan proses
penyembuhan Bioenergi terhadap pasien. Metode ini di harapkan dapat
memperkuat data yang penulis peroleh baik dari hasil wawancara
maupun dokumentasi, sehingga penulis benar-benar mengetahui secara
langsung tentang pelaksanan dan metode penyembuhan Bioenergi.

b. Interview/ wawancara, adalah proses memperoleh keterangan untuk
tujuan penelitian dengan cara tanya jawab sambil bertatap muka antara
pewawancara dengan informan dengan mengunakan inferview guide
(panduan wawancara)®’. Wawancara juga bisa berarti suatu bentuk
dialog.yang.dilakukan oleh pewawancara untuk memperoleh data-data
dan informasi dari terwawancara®. Dalam penelitian ini, wawancara
dilakukan dengan cara bertemu langsung dengan penghusada sebanyak
5 orang dan juga dengan penemu dan formulator ilmu Bioenergi serta
kepada direktur program Bioenergi, Center yang semua itu dilakukan
dengan ‘cara/ berdialog dan tamya jawab sehingga tidak mengurangi
obyektifitas penulis /dalam melakukangpenelitian, Dalam melakukan
wawancara penulis melakukan berdasarkan pedoman kisi-kisi

pertanyaan dan diajukan menurut perkembangan wawancara

33 M. Nazir, Metodelogi Penelitian ( Jakarta: Ghalia Indonesia, 1983 ), him. 234.

34 Quharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: Rineka
Cipta, 1998), him 145
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berdasarkan apa yang dikemukakan oleh informan seputar
permasalahan yang ada.

c. Dokumentasi, metode ini digunakan untuk menguraikan dan
menjelaskan yang telah berlalu melalui sumber dokumen.*® Diantaranya
adalah buku-buku, majalah, foto-foto, arsip dan lain-lain. Selain
menggunakan metode di atas, sebagai kelengkapan dan penyempurnaan
skripsi ini penulis juga menggunakan riset perpustakaan, yaitu
memasukkan sejumlah data yang diperoleh dari perpustakaan selama
data itu mendukung dan memperkuat dalil yang berhubungan dengan
skripsi ini.*® Dalam penelitian ini, studi dokumentasi dilakukan dengan
membaca beberapa referensi tentang Bioenergi baik yang diterbitkan
oleh ypihak ;manajemen Bioenergi, seperti brosur dan buku maupun

referensi dari media lain seperti surat kabar dan situs Bieonergi Center.

2. Metode Analisis Data

Untuk menjawab permasalahan yang diteliti, penulis menggunakan
metode ‘deskriptif: Metode ' deskriptif’ merupakan-metode untuk menjawab
permasalahan dengan menuturkan dan' menafsirkan data yang ada, misalnya
tentang situasi_yang.dialami, statu hubungan kegiatan, pandangan, sikap atau

tentang suatu proses yang berlangsung, pengaruh yang sedang bekerja,

35 Sutrisno Hadi, Metodologi Research, Jilid 111, (Yogyakarta: UGM Press, 1987), him.
159.

36 Winarno Surachman, Pengantar Penelitian Ilmiah Dasar Metode Tekhnik (Bandu:
CV. Trasito, 1995), hlm. 132
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kelainan yang sedang muncul, kecenderungan yang menampak, pertentangan
yang meruncing dan sebagainya®’.

Metode ini merupakan cara bagaimana menganalisa data yang diperoleh,
kemudian dari hasil itu dapat ditarik kesimpulan. Adapun analisa yang
digunakan adalah analisa data non statistik. Yang dimaksud analisa non
statistik di sini adalah menganalisa data atau fakta dengan menggambarkan
data yang ada melalui kata-kata atau kalimat dan dipisahkan menurut kategori
yang ada untuk memperoleh kesimpulan yang jelas lagi terinci. Metode ini
dengan menggunakan cara berfikir sebagai berikut )

a. Induktif, vyaitu berangkat dari fakta-fakta yang khusus,
peristiwa-peristiwa  konkrit, kemudian dari fakta-fakta atau
peristiwa-peristiwa yang khusus. dan_konkrit ditarik generalisasi
yang mempunyai sifatumum. Dalam penelitian ini, metode induktif
dilakukan untuk menganalisis kasus penyakit atau permasalahan
yang dialami oleh beberapa pasien dengan menggunakan kerangka

teori-yang relevan,

b.~Deduktif, yaitu berangkat dari pengetahuan yang sifatnya umum dan
bertitik tolak pada pengetahuan yang umum peneliti hendak menilai
suatu kejadian yang khusus. Dalam penelitian ini, metode deduktif
dilakukan untuk mengupas beberapa teori yang dapat menjelaskan

tentang konsep hubungan agama dengan kesehatan mental untuk

3Ibid, hlm. 132

38 Qutrisno Hadi, Metodologi Research, Jilid 111, (Yogyakarta: UGM Press, 1987), 36
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digunakan sebagai dasar justifikasi atau penilaian terhadap metode

penyembuhan Bioenergi.

G. Sistematika Pembahasan

Penulisan ini di lakukan melalui langkah-langkah yang sistematis dan
terarah agar hasilnya dapat di peroleh secara optimal, maka pembahasan ini di
tuangkan dalam beberapa bab berikut ini:

Bab pertama berisi pendahuluan yang akan memuat latar belakang
masalah penelitian, Tumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, telaah
pustaka, kerangka teori, metode penclitian dan sistematika pembahasan.

Bab kedua merupakan pembahasan secara umum yaitu gambaran umum
tentang berdirinya Bioenergi Center dan Penyembuban Bioenergi yang akan
terbagi dalam empat sub bab yaitupertama, tentang gambaran umum Bioenergi
Center yang berisikan letak geografis, sekilas tentang Bioenergi Center serta
tujuan didirikannya Bioenergi Center. Kedva mengupas tentang gambaran umum
Penyembuhan- Bioenergi, yang, ,berisikan  tentang . latar, belakang sejarah
penyembuban Bioenergi, \Bioenergi /adjusment, tingkatan /pada Bioenergi,
manfaat Bioenergi,dan-meditasi Bioenergi. Ketiga-yaitu-kegiatan umum yang ada
di Bioenergi Center yang berisikan tentang pelatihan Bioenergi, pelayanan
penyembuhan alami Bioenergi, Bioenergi SPA serta peramuan obat-obatan
alami. Kemudia yang kempat adalah kegiatan keagamaan yang akan membahas

tentang bimbingan spiritual Bioenergi dan ruwatan Bioenergi.
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Bab ketiga merupakan kajian teoritis tentang hubungan agama dengan
kesehatan mental, meliputi eksplorasi teori tentang sikap keberagamaan serta
konsep penyembuhan dengan pendekatan psikologis.

Bab keempat adalah pembahasan inti yaitu tentang manifestasi hubungan
agama dengan kesehatan mental dalam penyembuhan alternatif Bioenergi yang
akan menguraikan tentang manifestasi hubungan agama dengan kesehatan mental
dalam teknis penyembuhan Bioenergi serta pengaruh / dampak terapi Bioenergi
terhadap kesehatan mental dan religiusitas pasien.

Bab kelima merupakan penutup yang berisi kesimpulan, saran-saran yang

akan di sumbangkan serta kata penutup.



BABYV

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, maka dapat diambil
kesimpulan, sebagai berikut:

1. Manifestasi hubungan antara agama dengan keschatan mental dalam
penyembuhan Bioenergi dapat dijelaskan dari nilai-nilai dasar dalam terapi
Bioenergi serta mekanisme ritual yang mengarah pada upaya perbaikan
sikap mental dan perilaku dengan pendekatan agama. Eksplorasi energi
positif dalam diri seseorang yang mengikuti terapi Bioenergi ini dapat
dihasilkan dengan baik jika didasari oleh miatan kuat, keyakinan tinggi,
ikhtiar serta tawakal kepada Tuhan. Nilai-nilai dasar ini dapat dikatakan
sebagai aktualisasi ajaran agama yang ternyata terbukti sangat efektif untuk

menjaga keharmonisan fungsi-fungsi dalam tubuh manusia.

2. Pengarub/dampak “terapi = Bioenergi terhadap kesehatan mental dan
religiusitas pasien dapat dijelaskan dari-adanya perubahan sikap mental dan
perilaku sebagaimana !diakui* dan» dijelaskan oleh pasien peserta terapi
penyembuhan Bioenergi. Pengakuan lebih banyak ditujukan pada
pemahaman serta persepsi pasien bahwa substansi terapi yang dijalankan
dalam Bioenergi ini adalah upaya mengarahkan pikiran ke arah tujuan yang
diinginkan sehingga akan mendorong lahimya energi untuk mencapai

tujuan yang dimaksudkan. Dalam hal ini terapi bioenergi menjadi sarana

99
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bagi seseorang untuk menjembatani kebutuhan untuk memiliki budaya

sikap mental serta perilaku yang positif dengan realita kondisi pribadi yang

sedang dialami. Dalam aplikasinya, terapi yang dilakukan akan

membiasakan seseorang untuk hidup dalam kerangka sikap mental positif

dan sejalan dengan tuntunan keagamaan.

B. Saran-Saran

Pada akhir dari proses karya ilmiah, berdasarkan penelitian yang penulis

lakukan, maka penulis ingin menyampaikan beberapa saran yaitu :

L.

Sebagai sebuah metode pengobatan alternatif kiranya terapi
penyembuhan Bioenergi ini perlu lebih disosialisasikan ke
masyarakat luas serta dikomunikasikan sebagai metode penyembuhan
yang relatif sejalan dengan nilai-nilai dan norma yang berkembang di
masyarakat. Hal ini dimaksudkan agar dapat membuka wawasan
masyarakat serta membuka akses yang lebih luas bagi masyarakat
yang berkepentingan untuk mengikuti terapi tersebut.

Hendaknya Bioenergi Center dapat bekerja sama' dengan instansi
pemerintah—yangs tetkaity suntuk membantuj pelayanan kepada
masyarakat dalam proses pengobatan, serta saling bahu membahu
memberikan pengertian kepada masyarakat akan pentingnya sebuah

kesehatan mental, emosional dan kesehatan spiritual.
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C. Kata Penutup

Alhamdullah, atas berkat rahmat Allah SWT, penulis akhirnya dapat
menyelesaikan penulisan skripsi ini dengan baik. Harapan penulis, semoga karya
ilmiah ini dapat berguna dan bermanfaat bagi masyarakat luas sebagai acuan
untuk tetap berserah diri dan selalu memposisikan hati pada Tuhan.

Untuk lebih sempurnanya karya ilmiah ini, seperti kata pepatah “ tiada
gading yang tidak retak “, maka penulis mengharapkan adanya saran dan kritik
yang bersifat membangun dari para pembaca. Semoga Allah SWT senantiasa
memberikan taufik dan hidayah-Nya dan selalu memberikan ridho-Nya atas
semua pihak yang telah banyak membantu penulis dalam menyelesaikan karya

ilmiah ini. Wallahu a'lamu bishowab wa sawaab.
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MANIFESTASI HUBUNGAN AGAMA DENGAN KESEHATAN MENTAL

DALAM PENYEMBUHAN ALTERNATIF BIOENERGI

(PANDUAN WAWANCARA )

A. Manifestasi Hubungan Agama Dengan Kesehatan Mental Dalam

Penyembuhan Alternatif Bioenergi

L.

10.

11.

12.

Bagaimana asal-muasal terapi dengan metode Bioenergi ini dapat
berkembang? Bagaimana dasar pemikiran Bioenergi ini secara sosiologis,
medis dan religius?

Bagaimana pemahaman Anda tentang konsep penyembuhan Bioenergi dan
bagaimana Bioenergi dapat berfungsi sebagai alternatif terapi?

Jika dibandingkan dengan metode terapi alternatif lainnya, dimana letak
keunikan/ kekhasan metode Bioenergi?

Jelaskan beberapa teknik yang digunakan dalam terapi Bioenergi !

Sebagal i metode penyembuhan alternatif, apakah metode Bioenergi dapat
dipertanggung jawabkan secara medis? Jika ya, bagaimana penjelasannya
(penalarannya)?

Berdasarkan, pengalaman Anda, mayoritas/ pasien terapi Bioenergi
mengalami masalah apa?

Bagaimana kondisi pasien-pasien sebelum mengikuti terapi Bioenergi?
Bagaimana kondisi pasien-pasien setelah mengikuti terapi bioenergi?
Apakah ' terapi k€éagamaan yang/Anda praktekan bersifat universal (lintas
agama)?Bagaimana gamabarhnyd s€cara teknis?

Apakah dalam proses terapi, Anda menekankan tentang pentingnya peranan
keimanan terhadap kesehatan mental seseorang?

Apakah dalam proses terapi, Anda menekankan tentang perlunya ritual
keagamaan sebagai upaya menjaga kesehatan mental?

Menurut Anda, pada hakekatnya apakah terdapat hubungan antara perilaku
keagamaan dengan keschatan mental? Bagaimana penjelasannya/

penalarannya?



B. Pengaruh / Dampak Terapi Bioenergi Terhadap Kesehatan Mental dan

Religiusitas Pasien

1.

Apakah faktor tingkat/ kadar keimanan biasanya menjadi penyebab pasien
mengalami gangguan pada kesehatan mental?

Apakah terapi Bioenergi dapat dikatakan sebagai perwujudan dari
hubungan antara perilaku keagamaan demgan kesehatan mental?Jika ya,
bagaimana penjelasannya?

Menurut pengamatan Anda, apakah terdapat perubahan perilaku keagamaan
atau tingkat religiusitas pada pasien-pasien yang sudah mengikuti terapi
Bioenergi?Jika ya, bagaimana gambarannya?

Terapi alternatif seperti metode Bioenergi dapat dikatakan merupakan
autotherapy (penyembuhan dari diri sendiri). Secara material, hal ini
tentunya sangat menguntungkan masyarakat. Lalu bagaimana urgensi
keberadaan pengobatan medis?Apakah terapi medis menjadi kurang
penting lagi dengan-adanya metode autetherapy?

Apakah setiap orang memiliki_kemampuan untuk melakukan autotherapy
dalam Bioenergi?

Apakah ada kemungkinan terapi gagal pasien?Apa latar belakang kegagalan
terapi?

Faktor-faktor apa yang mendukung percepatan proses terapi?
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BADAN PERENCANAAN DAERAH

(BAPEDA)
Kepatihan Danurejan Yogyakarta - 55213
Telepon ; (0274) 589583, (Psw. ;: 209-217), 562811 (Psw. : 243 - 247)
Fax. (0274) 586712 E-mall: bappeda_diy@plasa.com

SURAT KETERANGAN / JIN
Nomor:; 07.0/ 1261

Dekan, Fak. Ushuluddin UIN Suka-Yk No - IN//DU/TL.03/19
Membaca Surat  :  Tanggal : 09 Maret 2005 Perihal : ljin Penelitién oo

Mengingat © 1. Keputusan Menteri Dalam Negeri No. 61 Tahun 1983 tentang Pedoman
Penyelenggaraan Pelaksanaan Penelitian dan Pengembangan di Lingkungan
Departemen Dalam Negeri. -
2. Keputusan Gubernur Daerah Istimewa Yogyakarta No. 162 Tahun 200
tentang Pemberian Izin/Rekomendasi Pelaksanaan Penelitian dan Pendataan
di Propinsi Daerah Istimewa Yogyakarta

Diijinkan kepada

Nama  SUSILO ARIS NUGROHO
AlamatInstansi  * i, Marsda Adisucipto-Yogyakarta

Judul ' MANIFESTASI HUBUNGAN AGAM
A DENGAN KESEHATAN M
PENYEMBUHAN ALTERNATIF BIOENERGI ENTAL QADAM

No. MHSW : 99522814

Lokasi . PPAB-Yk

iy : MEanggal 14Maret2005 s/ 14 Juni 2005

Dengan Ketentuan :

1. Terlebih dahulu menemui / melaporkan diri Kepada Pejabat Pemerintah setempat (Bupati/
Walikota ) untuk mendapat. petunjuk seperlunya;

2. Wajib menjaga tata tertib dan mentaati ketentuan-ketentuan yang berlaku setempat;

3. Wajib memberi laporan hasil penelitiannya kepada Gubernur Kepala Daerah Istimewa Yogyakarta
(Cq. Kepala Badan Perencanaan Daerah Propinsi Dagrah Istimewa Yogyakarta)

4. ljininitidak disalahgunakan untuktujuan ‘tertentu yang“dapat'mengganggu kestabilan Pemerintah

dan hanya diperlukan untuk keperluan ilmiah;

Surat ijin ini dapat diajukan lagiuntuk mendapat perpanjangan bila-diperiukan;

Surat ijin ini dapat dibatalkan sewaktu-waktu apabila tidak dipenuhi ketentuan - ketentuan tersebut

di atas.

2L

Kemudian diharapkan para Pejabat Pemerintah setempat dapat memberi bantuan seperlunya.

Tembusan Kepada Yth. : Dikeluarkan di : Yogyakarta
1. Gubernur Daerah Istimewa Yogyakarta Pada tanggal 44 maret 2005
( Sebagai Laporan ) =
2. Walikota Yogyakarta, cq. Ka. B - A.n. GUBERNUR
3: K, Keswil Bep, Agaa Pro. Do DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA

4. Ka. Dinas Kesehatan Prop. DIY;
5. Dekan, Fak. Ushuluddin-UIN Suka;
6. Pertinggal.




PEMERINTAH KOTA YOGYAKARTA
BADAN PERENCANAAN PEMBANGUNAN DAERAH

Jalan Kenari 56 Telp. 515207, 515865, 515866 Pesawat 153, 154, Fax. 554432

YOGYAKARTA KODE POS 55165

EMAIL : bappeda@jogja.go.ld; EMAIL INTRANET : bapeda@intra.jogja.go.id
HOTLINE SMS : 081 2278 0001, 2740; HOTLINE TELP : (0174) §55242; HOTLINE EMAIL : upik@jogja.go.id

SURAT KETERANGAN / JIN '
070/497
Dasar Surat izin / Rekomendasi dari Gubernur Kepala daerah istimewa Yogyakarta
Nomor : 070/1261 Tanggal:  14/03/2005
Mengingat : 1. Keputusan Walikotamadya Kepala Daerah Tingkat i Yogyakarta

Nomor 072/KD/1986 tanggal 6 Mei 1986 tentang Petunjuk Pelaksanaan
Keputusan Kepala Daerah Istimewa Yogyakarta, Nomor : 33/KPT/1986
tentang : Tatalaksana Pemberian izin bagi setiap Instansi Pemerintah
maupun non Pemerintah yang melakukkan Pendataan / Penelitian

2. Keputusan Gubernur Daerah Istimewa Yogyakarta Nomor ; 38/1.2/2004

Tentang : Pemberian izin / Rekomendasi Penelitian/Pendataan/Survei/KKN
/PKL di Daerah Istimewa Yogyakarta

Diijinkan Kepada Nama . Susilo Aris Nugroho NO MHS / NIM : 99522814
Pekerjaan . Mahasiswa Fak. Ushuludin - UIN SUKA Yogyakarta
Alamat . JI. Marsda Adisucipto, Yogyakarta
Penanggungjawab : Dr. Sekar Ayu Aryani, MA
Keperluan . Melakukan penelitian dengan judul : MANIFESTASI

HUBUNGAN AGAMA DENGAN KESEHATAN MENTAL DALAM
PENYEMBUHAN ALTERNATIF BIOENERGI

Lokasi/Responden : Kota Yogyakarta
Waktu : 14/03/2005 Sampai 14/06/2005
Lampiran : Proposal dan Daftar Pertanyaan
Dengan Ketentuan : 1. Wajib Memberi Laporan hasil Penelitian kepada Walikota Yogyakarte
(Cq. Badan Perencanaan Pembangunan Daerah Kota Yogyakarta)
2. Wajib Menjaga Tata tertib dan mentaatai ketentuan-ketentuan yang berlaku setempat
3. ljin ini tidak dislahgunakan untuk tujuan tertentu yang dapat. mengganggu kesetabilan
Pemerintah dan hanya diperlukan untuk keperluan ilmiah
4. Surat ijin ini sewaktu-waktu dapat dibatalkan apabila tidak dipenuhinya
ketentuan -ketentuan tersebut diatas

Kemudian/diharap para Pejabat Pemerintah Setempat dapat memberi
bantuan seperlunya
Dikeluarkan di : Yogyakrta

Tanda tanaan Pada Tanggal : 16/03/2005
Pemegang izin _ A n. Wallkota Yogyakarta
ST s ‘ e , Penelitian & KAD
Susilo Aris Nugroho /-}Q’

Tembusan Kepada Yth. : i e AL PEREN

1. Walikota Yogyakarta (‘-’J- yphio DM i PR

2. Ka BAPEDA Prop. DIY W %‘G 27328

3. Ka. Kantor Kesbang dan Linmas Kota Yogyakarta "‘}3(4-.‘__. 7 %

4. Ka. Dinas Kesehatan Kota Yogyakarta Y AV

5. Pimp.PPAB Yogyakarta

6. Arsip.



DEPARTEMEI AGA 7
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI
SUNAN KALITAGA
FAKULTAS USHULUDDIN

J1. Masrda Adisucipto - YOGYAKARTA - Telp. 512156

SURAT PERINTAH TUGAS RISET
Nomor: INVDU/TL.03/ /7 /2004

De akultas Ushuluddin JAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta menerangkan bahwa Saudara:

Nama .. Susile Aris Nugrehe
NIM LR B e
Semester L XI( BuaBolas )
Jurusan ; BOTRAIINGER, ABOBOL ) e ais s
Tempat & Tgl. Lahir D hapung.- 25 -APPAL 4980 .- - rruriie e
Alamat ! .J2e. Ampol. Nee. 5. 3. Papringean,. . Yegyakarta.............

Diperintahkan untuk melakukan Riset guna penyusunan sebuah Skripsi dengan:

Obyek . Pusat. Panyanimban. Alamd, . Bleonecgt...........c..eveveee
Tempat .. Jle. Yotoran Nea. 153 Yogynkarta..........................
Tanggal .9 Maret.2005............ s/d...9 .Mei.2005..........cccenunn,
Metode pengumpulan Data . Saalitatif (| hservosi,. Buisenor.).....................
Demikianlah, diharapkan kepada pihak yang dihubungi oleh Mahagiswa tersebut dapatlah

kiranya memberikan bantuan seperlunya.

-~ Yogyakarta, ... J-Herek........... 2005
Yang bertugas 3

dMy)

(.Susile Aris Nugreho)

N
. H. Moh. Fahmi, M.Hum 2
. 150088748

Mengetahui: Mengetahui:
Telah tiba di .. Bieeneri Conter. ... ... Telah tiba di ... Bisenergl. . Contex.......
Pada tanggal ...12.Monod.2005.......c.cvvnen. Pada tanggal ........ 13 Maneb - 2005«

Kepala _ Kepala




DEPARTEME™N AGZAD
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI
SUNAN KAILTTAGA

FAKULTAS USHULUDDIN

SURAT PERINTAH TUGAS RISET
Nomor: INVDU/TL.03/ 7y /2004

Dekan Fakultas Ushuluddin IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta mener: an bahwa Saudara:

Nama iy e e s o ia b h e A G B A T o
NIM - - L e U
Semester L XII(BuaBolas ) e,
Jurusan . Barhandingn, AR e sesasaenenes
Tempat & Tgl. Lahir o lempung. 25 -APDIL 4980 v
Alamat ! .J1e.Ampal. Nee. 5. 3. Papringan,. . Yegyakarta.............

Diperintahkan untuk melakukan Riset guna penyusunan sebuah Skripsi dengan:

Obyek : . Puagt. Ponycovuhon. Alamd,. Bleonergi......................
Tempat .. Jle. Yotoran Nea. 153 Yegynkarta..........................
Tanggal .9 Naret.2005........... s/d ... Mei.2005...........ccnuun.
Metode pengumpulan Data ;. Kualitotif (| Ohserveni, Buisenor.)....................

Demikianlah, diharapkan kepada pihak yang dihubungi oleh Mahasiswa tersebut dapatlah
kiranya memberikan bantuan seperlunya.

ogyakarta, .. 9.Maxet . ......... 2004
Yang bertugas
) 3
(.Susile Aris Nugrehe) LSRN o, HL Moh. Fahmi, M.Hum ¢
. 150088748
Mengetahui: Mengetahui:
Telah tiba di ... Biecneri Contaer. ... ... Telah tiba di .... Binenergi. . Contex.......
Pada tanggal ...32 . Monefi . 2005, Pada tanggal ........ 13 Maet - 3005+« c- o«
Kepala Kepala




